UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

BUKU
SAKU

PEDOMAN
MENGHADAPI

PANDEMI COVID-19
BAGI MAHASISWA

Editor:
Dr. phil. Aknolt Kristian Pakpahan
Jessica Martha, S.IP., M.l.Pol.

www.fisip.unpar.ac.id



UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

BUKU
SAKU

BAGI MAHASISWA

Tim Penyusun:
Dr. phil. Aknolt Kristian Pakpahan
Jessica Martha, S.IP, M.l.Pol.
Albert Triwibowo, S.IP.,, MA
Ignasius Loyola Adhi Bhaskara, S.IP.,, MPACS

Veronica Tasya

Jessica Angelique

Renaldi Stevanus

Valerie Tania

Layout dan Desain:
@iwanbjo

Bandung
Juli 2021



=

Para pembaca yang budiman,

Membangun dan menjaga optimisme nampaknya merupakan ungkapan dan spirit yang
harus terus dihidupi dalam kondisi pandemi Covid-19 yang tidak bisa dihidari oleh siapapun
dengan latar belakang apapun. Disatu sisi, kita terus prihatin akan banyaknya korban baik yang
meninggal, atau karena masih terpapar Covid-19 dengan aneka varian yang sudah muncul.
Prihatin juga karena wabah ini membawa dampak di berbagai aspek kehidupan baik secara
ekonomi, sosial, politik, budaya/kebiasaan. Namun di sisi lain kita juga harus bersyukur bahwa kita
masih diberi berbagai kesempatan untuk bisa menghirup udara segar kehidupan dan dengan
menjalankan berbagai aktivitas dan bahkan justru bisa mengambil langkah inovatif yang dapat
memberi manfaat baik bagi diri pribadi maupun bagi sesama.

Masa pandemi Covid-19 memaksa terjadinya perubahan dalam proses pembelajaran di
semua tingkatan lembaga pendidikan termasuk di Fakultas limu Sosial dan Iimu Politik (FISIP)
Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR). Pembelajaran yang dalam masa normal dilakukan
dengan tatap muka secara fisik, maka di masa pandemi ini harus dilakukan dengan cara dalam
jaringan - daring (online). Dalam hal ini tentu saja banyak dijumpai berbagai tantangan baik yang
dihadapi oleh dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, dan tentu saja sistem dan prosedur proses
pembelajaran yang harus beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi digital. Kita bersyukur
bahwa berbagai aspek yang harus diadaptasikan dapat berjalan dengan sangat baik dan dapat
memperlancar proses pembelajaran.

FISIP UNPAR sebagai komunitas akademik sangat memperhatikan kondisi pandemi yang
harus dicermati dalam berbagai aspek. Keselamatan dan kesehatan baik mahasiswa, dosen,
maupun tenaga kependidikan merupakan hal yang sangat diutamakan. Untuk mendukung upaya
dalam mewujudkan komunitas dan pribadi-pribadi yang sehat maka FISIP UNPAR mengeluarkan
Buku Saku yang merupakan pedoman yang dapat digunakan oleh semua pihak dalam beraktivitas
ditengah masa pandemi Covid-19 yang belum berkesudahan ini. Terimakasih saya sampaikan
kepada Bapak Dr. Aknolt Kristian Pakpahan selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan Ibu Jessica
Martha, M.I.Pol. selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni bersama tim penulis yang
sudah berupaya menuliskan pedoman yang sangat bermanfaat ini bagi kita semua. Saya sangat
mengapresiasi upaya ini sebagai wujud nyata kontribusi yang bisa diberikan dalam membantu
melakukan perlindungan pribadi dan pencegahan terhadap penyebaran Covid-19 dengan sangat
disiplin dalam menjalankan protokol kesehatan.

Semoga dengan terbitnya Buku Saku ini akan semakin dapat mewujudkan FISIP UNPAR
sebagai komunitas akademik yang sehat, progresif, dan makin berkontribusi melalui berbagai
program dan kegiatan untuk meningkatkan martabat manusia. Semoga Tuhan yang maha kasih
senantiasa memberkati dan menuntun langkah-langkah kita untuk menghadirkan segala
kebaikan bagi kemajuan FISIP UNPAR dan bagi Bangsa Indonesia yang kita cintai. Terimakasih dan
salam sehat.

Bandung, 31 Juli 2021
Dekan FISIP - UNPAR,

Dr. Pius Sugeng Prasetyo



Pandemi Covid-19 sudah berlangsung lebih dari satu tahun sejak kasus pertama
secara resmi diumumkan oleh Pemerintah Indonesia pada 2 Maret 2020. Berbagai
peraturan dan kebijakan sudah dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia untuk
menekan penyebaran sekaligus mengatasi pandemi Covid-19. Sejalan dengan
peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah, Universitas Katolik
Parahyangan (UNPAR) telah mengeluarkan peraturan dalam bentuk Keputusan
Rektor UNPAR, Surat Edaran Rektor UNPAR, maupun Buku Pedoman untuk
beradaptasi dengan peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah.

Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik (FISIP) UNPAR selalu mendukung langkah yang
diambil oleh UNPAR dalam menjaga keselamatan dan keamanan seluruh sivitas
akademik, khususnya di lingkungan FISIP UNPAR. Maka dari itu, sebagai bentuk
tanggung jawab FISIP UNPAR, Bidang Akademik bekerjasama dengan Bidang
Kemahasiswaan dan Alumni FISIP UNPAR mencoba memberikan panduan berbentuk
buku saku yang dikhususkan bagi para mahasiswa FISIP UNPAR dalam menghadapi
pandemi Covid-19.

Selain disesuaikan dengan berbagai peraturan, kebijakan, dan pedoman dari
kementerian/lembaga terkait, buku saku ini pun dibuat dengan mempelajari
pengalaman beberapa dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa yang sempat
terpapar Covid-19.

Besar harapan kami, buku saku ini dapat menjadi pegangan para mahasiswa (dan
juga seluruh sivitas akademik FISIP UNPAR) untuk dapat menghadapi pandemi
Covid-19 dan bersiap memasuki new normal. Kaomi pun berharap seluruh sivitas
akademik FISIP UNPAR, khususnya mahasiswa, dapat membantu pemerintah dengan
terus menerapkan protokol kesehatan 5M (memakai masker, mencucitangan dengan
sabun, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, dan membatasi mobilitas).

Kami menyadari sepenuhnya buku saku ini masih jauh dari sempurna sehingga kami
mengharapkan masukan dari seluruh pihak untuk dapat menyempurnakan buku
saku ini. Saran terkait perbaikan mengenai isi dari buku ini dapat langsung
disampaikan ke Wakil Dekan Bidang Akademik (wdl.fisip@unpar.ac.id) atau Wakil
Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni (wd3.fisip@unpar.ac.id) FISIP UNPAR.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada seluruh tim penulis dan pihak-pihak
yang membantu terbitnya buku saku ini. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa
memberikan kekuatan dan keselamatan dalam menghadapi pandemi Covid-19 ini.

Aknolt K. Pakpahan
dan Jessica Martha


mailto:wd1.fisip@unpar.ac.id
mailto:wd3.fisip@unpar.ac.id
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Sejak pelaporan pertama kasus positif Covid-19 oleh China kepada World Health
Organization (WHO) pada 31 Desember 2019 yang lalu, jumlah pasien yang terjangkit
Covid-19 kemudian mengalami peningkatan persebaran secara signifikan yang
menjadikan penyakit ini sebagai pandemi Global. Covid-19 adalah nama
kepanjangan dari Coronavirus Disease 2019 (menunjukkan tahun saat munculnya
kasus pertama). Penyakit Covid-19 disebabkan oleh virus baru yaitu Severe Acute
Respiratory Syndrome-related Coronavirus 2 atau yang disebut juga dengan SARS-
CoV-2dan virus ini termasuk kedalam keluarga besar coronavirus dimana SARS-CoV
pertama adalah virus yang menyebabkan munculnya epidemi SARS pada tahun
2003.

Pertama kali kasus Covid-19 ditemukan menyebar dan membentuk suatu klaster di
kota Wuhan, Provinsi Hubei, China karena penyebaran yang kian meluas dan cepat
maka kasus ini berikutnya terus berkembang dan menimbulkan adanya penyebaran
di luar China. WHO telah menetapkan wabah Covid-19 sebagai pandemi global pada
11 Maret 2020. Keputusan tersebut diambil WHO dengan melihat tingginya jumlah
kasus, jumlah kematian, jumlah negara yang terdampak, dan tingkat penyebaran
yang mengkhawatirkan. Dilansir dari Pidato pembukaan Direktur Jenderal WHO
pada media briefing tentang COVID-19 pada 11 Maret 2020, WHO mencatat ada lebih
dari 118.000 kasus positif yang tersebar di 114 negara dengan korban meninggal
mencapai4.291orang. ltu artinya Covid-19 telah menyebar secara luas di dunia.

Dilndonesia kasus pertama positif Covid-19 dikonfirmasi untuk pertama kalinya pada
2 Maret 2020. Hingga kini Indonesia masih terus mencatat perkembangan situasi
terbaru dan secara teratur menerbitkan informasi tentang penyebaran Covid-19 di
wilayah-wilayah Indonesia. Data terbaru per 26 Juli 2021, angka positif Covid-19 di
Indonesia sudah mencapai 3194.733 kasus, sedangkan untuk di Jawa Barat kasus
positif Covid-19 mencapai 573.438 kasus dengan total persentase 18,0% dari total
kasus di Indonesia. Di Bandung kasus terkonfirmasi Covid-19 sebanyak 35.166 kasus
dengan rincian kasus konfirmasi aktif sebanyak 8.431 kasus, konfirmasi sembuh
sebanyak 25.544 kasus, dan konfirmasi meninggal sebanyak 1191 kasus.



Untuk informasi lebih lanjut mengenai Covid-19 dapat dilihat melalui situs resmi
https://covid19.go.id/ yang dikembangkan oleh Tim Komunikasi Risiko dan Pelibatan

Masyarakat untuk Penanggulangan Covid-19. Situs ini memberikan informasi
terbaru, termasuk regulasi dan protokol, cara menghadapi Covid-19 sampai
informasi penting mengenai daftar rumah sakit rujukan Covid-19 dan Non Covid-19
yang dapat diakses masyarakat secara luas dengan gratis tanpa mengurangi kuota
internet. Sedangkan untuk informasi mengenai wilayah Jawa Barat dan Bandung
dapat mengakses informasi melalui situs resmi https://pikobar.jabarprov.go.id/ (atau
dapat mengunduh aplikasi PIKOBAR Jawa Barat di Google Play Store) dan
https://covid19.bandung.go.id/ (atau dapat mengunduh aplikasi PUSICOV Bandung di
Google Play Store).
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Jenis-jenis

Varian Covid-19
e dan Gejala

Seiring dengan pesatnya kenaikan
tingkat penularan Covid-19,
kecepatan Covid-19 untuk melakukan
mutasi pun semakin kencang. Alhasil,
hingga saat ini telah berkembang
banyak sekali varian dari virus ini.
Namun, hingga buku panduan ini
dibuat pada Juli 2021, Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) mencatat
terdapat empat varian yang patut
diwaspadai: Alpha, Beta, Gamma,
dan Delta. WHO menyebut varian
tersebut dengan istilah Variants of
Concern(VOC).

Sedikit catatan, penamaan varian
Covid-19 ini dilakukan oleh grup ahli
WHO yang terdiri dari sejumlah
peneliti sains di WHO Virus Evolution
Working Group, WHO COVID-19
reference labotary network, GISAID,
Nextstrain, Pango, dan beberapa ahli
dari sejumlah negara. Penamaan
disepakati menggunakan huruf dari
alfabet Yunani agar lebih mudah
dipahamikhalayak luas.
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a. Varian Alpha merupakan varian yang pertama kali ditemukan di Inggris

b.

pada tahun 2020. Saat ini, varian Alpha telah menyebar ke 50 negara dan
disinyalir masih terus bermutasi. Varian Alpha memiliki tingkat

penyebaran atau penularan 50 persen darivarian Covid sebelumnya.
Virus Covid-19 varian ini juga berpotensi besar dalam menimbulkan gejala

berat yang mengharuskan pasien melakukan rawat inap di rumah sakit.
Mengutip Halodoc, data menunjukkan varian Alpha sekitar 30-70 persen
lebih mematikan dibandingkan yang lainnya. Kabar baiknya, vaksin
AstraZeneca punya tingkat efektifitas sebesar 70,4 persen melawan gejala
Covid-19darivarianini.

Varian Beta ditemukan pada Mei 2020 di Afrika Selatan, lebih awal dari
varian Alpha. Varian ini memiliki mutasi N501Y yang meningkatkan resiko
penularan virus ini. Varian Beta memiliki persebaran kasus yang cukup
luas, varian ini ditemukan dilebih dari 80 negara di dunia.

Varian Gamma pertama kali ditemukan di Brazil pada bulan November
2020. Sejak Juni 2021, virus varian Gamma dikonfirmasi telah menyebar ke
62 negara ddan juga masih terus bermutasi. Meskipun begitu, gejala yang
muncul dari varian Gamma cukup serupa dengan gejala yang ditimbulkan

varian lainnya sepertidemam, anosmiaq, kelelahan, batuk, dan nyeri otot.




d. Varian Delta pertama kali diidentifikasi pada Desember 2020 dan telah
menjadi varian dengan kasus terbanyak di India dan Inggris. Varian ini
menyebar dengan sangat cepat dan dinyatakan WHO sebagai mutasi
virus COVID-19 yang paling kuat. Varian ini dapat menyebar 50 persen
lebih cepat dari varian Alpha dan bahkan 50 persen lebih berbahaya dari
mutasi virus Covid-19 awal. Varian ini perlu menjadi perhatian karena
dampaknya sangat berbahaya apalagi bagi subyek yang belum
divaksinasi. Varian ini pula yang digadang membuat gelombang Covid-19
melonjak tinggi di bulan Juli 2021. Menurut kawalcovid19, varian Delta ini
bahkan dapat menular dalam waktu 5-10 detik, ketika orang yang
terinfeksi berpapasan dengan orang lain berkaca dari kasus di Australia.
Terkadang varian ini dapat pula menghindari respons imun tubuh. Usaha
paling tepat untuk menangkal bahaya varian ini adalah melakukan

vaksinasi untuk memperkuat imunitas tubuh.

Selain VOC yang disebutkan di atas, ada pula yang disebut WHO sebagai
Variants of Interest (VOI). Varian ini merupakan varian yang mulai 'dilirik’
oleh WHO sebagai varian yang memiliki kemungkinan faktor potensial
bahaya yang signifikan, salah satunya terkait persebaran virus yang
dapat berpengaruh terhadap meledaknya angka kenaikan kasus Covid-19
di masa depan. Sejumlah varian tersebut adalah varian Eta, lota, Kappa,

dan Lambda.

e. Varian Eta pertama kali diidentifikasi pada Desember 2020. Varian ini
adalah mutasi genetika baru dari Virus Covid-19. Hingga saat ini varian ini
telah menyebar ke lebih dari 70 negara. Namun, virus ini belum dinyatakan
lebih menular dan lebih berbahaya dari varia delta. Gejala dari virus ini
masih serupa dengan varian lainnya. Penelitian lebih lanjut sedang
dilakukan untuk mendapatkan analisa mendalam mengenai virus varian
Eta.



f. Varian lota pertama kali diidentifikasi pada Desember 2020. Varian lota
banyak menjalar di negara Amerika Serikat dan telah tersebar di 48
negara bagian serta 18 negara lainnya. Gejala Varian lota hampir mirip
dengan varian lainnya. Di Indonesia sendiri, penyebaran varian ini masih

sangat minim.

g. Serupa dengan varian Delta, varian Kappa juga memiliki tingkat
penularan tinggi. Berpapasan dalam waktu kurang dari 10 detik dapat
menularkan virus tersebut. Per Juli 2021, varian Kappa telah tersebar di 27
negara dan menyebabkan lonjakan kasus pada beberapa negara, seperti
di Italia. Indonesia juga menjadi salah satu negara tempat virus varian ini
ditemukan, khususnya di DKI Jakarta dan Sumatera Selatan. Meski
memiliki gejala khusus (lihat ilustrasi di bawah) Walaupun beberapa
epidemiolog telah mengklaim tingkat penyebaran varian Kappa yang
tinggi, varian ini tetap dapat dicegah dengan cara menjaga protokol
kesehatan, terutama melalui vaksinasi. Terlebih, menurut studi yang
dilakukan oleh University of Oxford, vaksin Astrazeneca dipercaya ampuh

dalam mencegah varianiini.

h. Varian Lambda pertama ditemukan pada tahun 2020 di Peru, kini, Varian
Lamda telah tersebar di 29 negara, terutama di kawasan Amerika Selatan.
Penelitian lebih lanjut terkait varian ini masih dibutuhkan, namun, meski
demikian. Namun WHO telah mengklaim bahwa vaksinasi tetap menjadi

upaya yang efektif dalam mencegah penyebaran Covid-19 varian Lambda.



Dokumentasi Pertama
Afrika Selatan
Mei 2020

Dokumentasi Pertama
Inggris
September 2020

Dokumentasi Pertama
Amerika Serikat,
Desember 2020

Delta

Dokumentasi Pertama
India,
Oktober 2020

Dokumentasi Pertama
Brazil
November 2020

GEUALA

Sakit perut
Hilang selera makan
Mual dan muntah
Nyeri sendi
Diare
Gangguan
pendengaran

A

Lambda

Kappa

Dokumentasi Pertama
Peru,
Agustus 2020

Dokumentasi Pertama
India,
Oktober 2020

GEUALA GEJALA

Demam
Nyeri otot
Anosmia

Ruam
di sekugjur tubuh
Demam tinggi

Batuk
Pilek
Mata merah
dan berair
Anosmia

Dokumentasi Pertama
September 2020

* Varian Virus yang tertulis adalah data sampai tanggal 28 Juli 2021



Gejala COVID-19 yang paling umum
® Demam
e Batukkering
e Kelelahan

Gegyala lain yang kurang umum dan dapat mempengaruhi beberapa
pasien meliputi

Kehilangan rasa atau bau

Hidung tersumbat

Konjungtivitis (juga dikenal sebagai mata merah)
Sakittenggorokan

Sakit kepala

Nyeriotot atau sendi

Berbagai jenis ruam kulit

Mual atau muntah

Diare

Menggigil atau pusing

Gegyala penyakit Covid-19 yang parah meliputi

Sesak napas

Kehilangan selera makan

Kebingungan

Nyeri atautekananterus-menerusdidada
Suhu tubuh tinggi (di atas 38 °C)

Gegyala lain yang kurang umum adalah

Lekas marah

Kebingungan

Penurunan kesadaran (kadang-kadang terkait dengan kejang-
kejang)

Cemas

Depresi

Gangguan tidur

Komplikasi neurologis yang lebih parah dan jarang terjadi seperti

stroke, radang otak, delirium dan kerusakan saraf.



Berapapun usianyaq, jika orang yang terpapar mengalami demam dan/atau
batuk yang disertai kesulitan untuk bernapas atau sesak napas, nyeri atau
tekanan dada, atau kehilangan kemampuan berbicara atau bergerak, maka
orang tersebut HARUS SEGERA MENCARI PERAWATAN MEDIS. Jika
memungkinkan, hubungi penyedia layanan kesehatan, hotline, atau fasilitas
kesehatan terdekat terlebih dahulu, sehingga orang tersebut dapat

diarahkan ke klinik yang tepat.
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Selain mengikuti protokol 5M, selama di rumah anda juga bisa

melakukan berbagai aktivitas untuk tetap menjaga kesehatan fisik
dan mental selama masa pandemi

Tetap Sehat di Rumah
Selama Masa Pandemi

Stay at home.

Diam di rumah bisa jadi kontribusi anda untuk mencegah
penularan virus selama masa pandemi.

Kurangi minuman manis

Minum air putih yang cukup dan kurangi konsumsi minuman dengan
komposisi gula yang terlalu banyak.

Konsumsi makanan sehat

Pastikan anda mengkonsumsi makanan sehat untuk menjaga
imunitas tubuh selama masa pandemi.

Lakukan aktivitas fisik

WHO merekomendasikan untuk melakukan aktivitas fisik minimal
30 menit untuk menjaga kesehatan fisik dan mental.

Menjaga higenitas

Pastikan kebersihan diri dan juga lingkungan sekitar tempat tinggal
anda. Pastikan untuk mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir.

Istirahat cukup

Usahakan tidur tujuh hingga delapan jam semalam. Tidur malam yang
cukup akan membantu untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh.

Sumber: #HealthyAtHome - World Health Organization



Imun atau daya tahan tubuh yang kuat juga menjadi salah satu aspek penting
untuk melawan virus COVID-19. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan daya tahan tubuh selain mengkonsumsi makanan sehat
adalah dengan mengkonsumsi multivitamin. Beberapa vitamin yang bisa

dikonsumsi selama masa pandemiadalah:
1. VitaminD

2. VitaminC

3. VitaminE

4. Zinc

5. Selenium

6. Omega-3fattyacids

Namun, konsumsi berbagai vitamin juga harus sesuai dengan kebutuhan

tubuh dan juga sesuai dengan anjuran dokter.
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Pentingnya
. Vaksin

aksinasi merupakan bagian
penting dalam upaya
mengatasi pandemi Covid-19,
khususnya sebelum obat Covid-19 ditemukan. Saat ini, dibutuhkan segala
upaya untuk menghentikan pandemic Covid-19. Memakai masker, mencuci
tangan dan menjaga jarak merupakan beberapa cara yang dapat digunakan.
Namun hal-hal tersebut tidaklah cukup. Vaksinasi merupakan langkah
penting dalam melawan Covid-19, dimana vaksin bekerja bersama sistem
imun sehingga akan membuat tubuh siap ketika terekspos Covid-19 (Koplon,
2021). Vaksinasi juga diharapkan mampu membantu membangun kekebalan

kelompok (herd immunity) dalam melawan pandemi (Buku Saku, 2021).

Berikut disampaikan beberapa informasi mengenai vaksin dan kegiatan
vaksinasi seperti yang disampaikan Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia.
Apa itu vaksinasi dan vaksin?

® Vaksinasi merupakan suatu upaya untuk menimbulkan kekebalan
seseorang secara aktif dengan tindakan pemberian zat antigen yang
bertujuan untuk merangsang antibodi sehingga diharapkan akan kebal
terhadap penyakit tersebut atau hanya megalami sakit ringan (Satuan

Tugas Penanganan Covid-19,2021).
e Vaksin adalah produk biologi yang berisi antigen (zat yang dapat

merangsang sistem imunitas tubuh untuk menghasilkan antibodi
sebagai bentuk perlawanan) yang bila diberikan kepada seseorang
akan menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit

tertentu (Satuan Tugas Penanganan Covid-19,2021).
e Vaksin bukanlah obat, vaksin mendorong pembentukan kekebalan

spesifik tubuh agar terhindar dari tertular ataupun kemungkinan sakit
berat (Frequently Asked Question, 2021).



Mengapa vaksinasi itu penting?

® Vaksinasi menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat Covid-19
Vaksin covid-19 dapat memicu sistem imun tubuh terhadap COVID-19. Dengan
begitu, resiko seseorang yang telah divaksin untuk terkena COVID-19 menjadi
menurun. Apabila seseorang yang sudah divaksin tertular COVID-19, vaksin bisa
mencegah terjadinya gejala yang berat dan komplikasi. Dengan begitu, jumlah
orang yang sakit atau meninggal karena COVID-19 akan menurun (Alodokter, 2021).

® Vaksinasi adalah cara penting untuk menghentikan pandemi. Saat banyak orang
telah divaksinasi, penyebaran virus covid-19 dapat ditekan (Australia Government,
2021). Selain itu, semakin banyak orang yang divaksin, berarti kemungkinan untuk
kembali hidup normal semakin besar (Golden, 2021).

® Vaksinasi adalah cara aman untuk memperkuat kekebalan dan proteksi
Vaksin dapat membantu memperkuat sistem imun tubuh dengan melatih
kekebalan terhadap virus spesifik (Australian Government, 2021).

® Vaksinasi melindungi diri sendiri dan komunitas, serta mendorong terbentuknya
kekebalan kelompok (herd immunity) Selain sebagai cara untuk melindungi diri
sendiri, vaksin juga dapat membantu untuk melindungi orang-orang di sekitar
terutama mereka yang memiliki resiko tinggi seperti lansia di atas 70 tahun. Bila
telah diberikan secara masal, vaksinasi dapat mendorong terbentuknya
kekebalan kelompok (herd immunity) dalam masyarakat. Artinya, orang yang
tidak bisa mendapatkan vaksin, misalnya bayi baru lahir, lansia, atau penderita
kelainan sistem imun tertentu, bisa mendapatkan perlindungan dari orang-orang
disekitarnya (Alodokter, 2021).

o Vaksinasi meminimalkan dampak ekonomi dan sosial Vaksin tidak hanya berguna
untuk sektor kesehatan, namun juga untuk sektor sosial dan ekonomi. Ketika
Sebagian besar sudah memiliki kekebalan tubuh yang baik dalam melawan covid-
19, berarti kegiatan ekonomi dan sosial dapat kembali seperti sediakala (Alodokter,
2021). Tingginya angka vaksinasi dapat mencegah terjadinya penularan, sehingga
dapat mengurangi resiko tindakan preventif seperti penutupan perbatasan atau
pembatasan perjalanan (Australian Government, 2021).



Jenis vaksin COVID-19 apa saja yang akan digunakan di Indonesia?

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/12758/2020
tentang Penetapan Jenis Vaksin Untuk Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19, jenis vaksin

Covid-

2021):

19 yang dapat digunakan di Indonesia adalah (Frequently Asked Question,

Vaksin yang diproduksi oleh PT Bio Farma (Persero)
Oxford-AstraZeneca

China National Pharmaceutical Group Corporation (Sinopharm)
Moderna

Novavax Inc

Pfizer Inc. and BioNTech, dan

Sinovac Life Sciences Co., Ltd.

NoOoA®N S

Kemungkinan efek samping vaksin

Efek samping merupakan tanda normal bahwa tubuh sedang berproses

membangun sistem imun (Satuan Tugas Penanganan Covid-19, 2021).
Efek samping yang umum dirasakan di lengan bagian suntikan berupa rasa

sakit, pegal, dan dapat terjadi pembengkakan (Satuan Tugas Penanganan
Covid-19,2021).
Sedangkan, efek samping lainnya yang dirasakan di seluruh atau bagian

tubuh lainnya berupa demam, batuk, kelelahan, dan sakit kepala dapat

menyerang ke sebagian orang (Satuan Tugas Penanganan Covid-19,2021).
Efek samping ini dapat mempengaruhi kemampuan untuk melakukan

aktivitas sehari-hari, tetapi akan hilang dalam beberapa hari (Satuan Tugas
Penanganan Covid-19,2021).

Berapa dosis yang diberikan?

Jenis Vaksin . Minimal Interval .

Sinovac 2 (0.5 ml per dosis) 28 hari Intramuskular
Sinopharm 2 (0.5 ml per dosis) 21 hari Intramuskular
AstraZeneca 2 (0.5 ml per dosis) 12 minggu Intramuskular
Novavax 2 (0.5 ml per dosis) 21 hari Intramuskular
Moderna 2 (0.5 ml per dosis) 28 hari Intramuskular
Pfizer 2 (0.3 ml per dosis) 21 - 28 hari Intramuskular
Cansino 1 (0.5 ml per dosis) - Intramuskular
Sputnik V 2 (0.5 ml per dosis) 21 hari Intramuskular

Sumber: Buku Saku Tanya Jawab Seputar Vaksinasi Covid-19
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Bagaimana jika terdapat komorbid atau pernah terkena covid-19
sebelumnya?

® Adapun pemberian vaksinasi harus mengedepankan prinsip kehati-hatian
sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaan vaksinasi Covid-19 yang telah
dikeluarkan oleh Pemerintah. Pada kelompok lansia, vaksin diberikan
sebanyak dua dosis dengan interval 28 hari. Sementara untuk kelompok
komorbid seperti hipertensi, vaksin bisa diberikan dengan syarat tekanan
darah di bawah 180/110 mmHG. Pada penderita diabetes, vaksinasi bisa
diberikan sepanjang belum ada komplikasi akut, dan bagi penyintas
kanker vaksin dapat diberikan di bawah pengawasan medis (Satuan Tugas
Penanganan Covid-19,2021).

® Penyintas Covid-19 jika sudah dinyatakan sembuh minimal 3 bulan, maka
dapat diberikan vaksinasi Covid-19 (Satuan Tugas Penanganan Covid-19,
2021).

Informasi Lebih Lanjut
(Buku Saku Tanya Jawab Seputar Vaksinasi Covid-19)
https://covid19.go.id/storage/app/media/Materi%20Edukasi/2021/Juni/buku-saku-

vaksinasi-covid-1928mei2021-1.pdf

Anda dapat berkunjung ke sumber informasi penanganan dan vaksinasi
COVID-19, melalui:

Website  : www.kemkes.go.id atau www.covid19.go.id

YouTube : @kemenkes_ri atau lawancovid19_id

Instagram : @kemenkes_ri atau lawancovid19_id

Facebook : @kemenkes_ri atau lawancovid19_id

Hotline 19 ext. 9
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https://covid19.go.id/storage/app/media/Materi%20Edukasi/2021/Juni/buku-saku-vaksinasi-covid-1928mei2021-1.pdf
http://www.kemkes.go.id
http://www.covid19.go.id

Bagaimana jika
terpapar Covid-19:

» Pedoman Praktis Perhatian:

Bagi mereka yang mengalami
gejala seperti yang sudah
disebutkan sebelumnya,

\ segera menghubungi fasilitas
kesehatan (faskes) terdekat
dan mengikuti instruksi dari

dokter/tenaga kesehatan
yang berwenang.

A. Pedoman Isolasi Mandiri

Isolasi mandiri dapat dilakukan apabila:
1. Positif Covid-19
2. Sedang menunggu hasil tes Covid-19
3. Berkontak erat dengan pasien positif Covid-19

Yang dilakukan saat mengjalankan

isolasi mandiri adalah sebagai berikut

=

Tetap tinggal di rumah,
kecuali untuk kepentingan Medis.

A

S

Bekali diri dengan obat dan
vitamin, serta ada baiknya miliki
nomor kontak dokter untuk

konsultasi dan pemantauan kondisi.

N

Kabarkan keluarga,
komunitas, dan teman.

i

Lakukan pengukuran suhu harian
dan observasi gejala klinis seperti
batuk atau kesulitan bernapas.

Terapkan protokol kesehatan:
gunakan masker, mencuci tangan,
dan menjaga jarak. 18

P

Hindari p kaian bersama peral
makan, mandi, dan linen/sprei.

&

Siapkan alat kesehatan yang diperlukan,
seperti: Termometer, Oximeter, Alat lain
yang disesuaikan dengan komorbid, seperti
pengukur tensi darah atau gula darah.

£

Berjemur di bawah
sinar matahari setiap pagi.

Jaga kebersihan
tempat tinggal dengan disinfektan.

Tidak disarankan menggunakan AC.

Terapkan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS):
Konsumsi makanan bergizi,

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir,
Lakukan etika batuk/bersin

oy

tas berisi darurat
apabila harus pergi ke fasyankes terdekat:
KTP, Kartu BPJS,
Kartu berobat di fasyankes/RS langganan,
Baju ganti, Gadget, dsb.

S

Gunakan kamar tidur terpisah,
serta kamar mandi terpisah pula
apabila memungkinkan.

gHe

Segera hubungi Fasyankes terdekat
jika terjadi perburukan gejala
untuk perawatan lebih lanjut.



NAMUN, tanda-tanda Kegawatdaruratan

berikut perlu diperhatikan saat mengjalani Isolasi Mandiri

Demam tidak turun setelah
mengkonsumsi obat penurun
panas dan obat-obatan lain.

Terasa berat saat menarik

Nafas.

Bibir dan ujung jari

Frekuensi tarik nafas lebih

dari 20 kali per menit. berwarna biru atau ungu.

Dada C LB (7)) Tidak bisa makan dan minum.

dan/atau batuk disertai sesak.

Isolasi mandiri dapat berakhir ketika
1. 10 hari telah berlalu bagi pasien tidak bergejala.
2. 10 hari setelah gejala pertama muncul bagi pasien yang mulai mengalami

gejala saat isolasi mandiri.

Sedangkan, berikut arahan bagi orang yang telah berkontak erat dengan pasien
positif Covid-19
1. Lakukan test PCR minimal 3 hari setelah kontak, atau swab antigen minimal 5

hari setelah kontak.
2. Jika hasil test PCR/swab antigen negatif, tetap lakukan karantina di ruangan

yang berbeda selama 14 hari, untuk mengantisipasi munculnya gejala. Tidak

mengungsi ke rumah orang lain, atau keluar rumah selama karantina.
3. Prosedur isolasi mandiri serupa dengan pasien Covid-19, namun tanpa

mengonsumsi obat.
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B. Website dan Nomor penting (Satgas Covid-19 Provinsi Jawa Barat. Kota
Bandung. Kota Cimahi. Kabupaten Bandung Barat, dan Kabupaten Bandung.
PMD)

KOTA BANDUNG

Website Call Center Hotline
1.  Pusat Informasi COVID-19 https://covid19.bandung.go.id/ 119 08112114 152
Pusat Informasi dan https://pikobar.jabarprov.go.id/
Koordinasi COVID-19
3. PMI https://www.pmikotabandung.org/ - (022) 4207052
pendaftaran_online/

UUD PMI Bandung http://c3.uny.ac.id/kontak-udd- 0896 0352 4024

(Plasma Konvalesen) pmi-plasma-konvalesen
5. Hotline Dinas Kesehatan - - 08112442 119 (WA)

Puskesmas Kota Bandung

1. Kecamatan Gedebage

Kelurahan Cisaranten Kidul dan Rancabolang (UPT Riung Bandung) 082120181020
Kelurahan Rancanumpang dan Cimuncrang (UPT Cempaka Arum) 082116583054
2. Kecamatan Rancasari
Kelurahan Cipamokolan dan Manjahlega (UPT Cipamokolan) 082117834348 (WA) - 081250778543
Kelurahan Derwati dan Mekarjaya (UPT Derwati) 082117083893
3. Kecamatan Buah Batu
Kelurahan Margasari dan Cijawura (UPT Margahayu Raya) 082117000973
Kelurahan Sekejati dan Jatisari (UPT Sekejati) 08122068259 - 081386061603
4. Kecamatan Bandung Kidul
Kelurahan Kujangsari dan Batununggal (UPT Kujangsari) 081214937625
Kelurahan Mengger dan Wates (UPT Mengger) 085294053412

5. Kecamatan Kiaracondong
Kelurahan Bbk Sari, Sukapura, Kb. Kangkung, Kb Jayanti (UPT Bbk. Sari) 081285602023

Kelurahan Babakan Surabaya, Cicaheum (UPT Babakan Surabaya) 085161577500
6. Kecamatan Regol
Kelurahan Balonggede, Pungkur (UPT Pasundan) 085315921791-081321251201
Kelurahan Ciateul, Cigereleng, Ciseureuh (UPT Moh Ramdan) 089699039242 (WA) - 089668388924
Kelurahan Pasirluyu, Ancol (UPT Pasirluyu) 081221451690 - 081285572957
7. Kecamatan Bandung Kulon
Kelurahan Caringin, Warung Muncang, Cibuntu (UPT Cibuntu) 081398239757
Kelurahan Cijerah, Gempolsari (UPT Cijerah) 08217976418
Kelurahan Cigondewah Rahayu, Cigondewah Kaler, Cigondewah Kidul 081276019453

(UPT Cigondewah)
8. Kecamatan Cibeunying Kidul

Kelurahan Padasuka, Cicadas, Sukamaju, Cikutra (UPT Padasuka) 082120570582
Kelurahan Sukapada, Pasirlayung (UPT Pasirlayung) 081222262792
9. Kecamatan Lengkong
Kelurahan Burangrang, Malabar, Cikawao (UPT Talaga Bodas) 082120806990
Kelurahan Paledang, Cijagra (UPT Suryalaya) 082116368808
10. Kecamatan Batununggal
Kelurahan Kebongedang, Cibangkong, Kebonwaru (UPT Ibrahim Aji) 082127697177
Kelurahan Gumuruh, Binong, Maleer (UPT Gumuruh) 081219650316
Kelurahan Samoja, Kacapiring (UPT Ahmad Yani) 081312778576
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1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

28.

24.

25.

Kecamatan Antapani

Kelurahan Antapani Tengah, Antapani Kidul, Antapani Kulon,
Antapani Wetan (UPT Antapani)
Kecamatan Mandalajati

Kelurahan Sindanglaya, Pasir Impun (UPT Sindang Jaya)
Kelurahan Jatihandap (UPT Jatihandap)

Kelurahan Karang Pamulang (UPT Pamulang)
Kecamatan Arcamanik

Kelurahan Bina Harap, Sukamiskin (UPT Arcamanik)
Kelurahan Cisaranten Kulon, Cisaranten Endah (UPT Rusunawa)
Kecamatan Sukasari

Kelurahan Sukarasa, UPT Sukarasa

Kelurahan Ledeng, UPT Ledeng

Kelurahan Gegerkalong, UPT Karangsetra

Kelurahan Sarijadi, UPT Sarijadi
Kecamatan Sukajadi

Kelurahan Cipedes, Pasteur, Sukabungah (UPT Sukajadi)
Kelurahan Sukawarna (UPT Sukawarna)

Kelurahan Sukagalih (UPT Sukagalih)

Kecamatan Cicendo

Kelurahan Pasir Kaliki, Husein Sastranegara, Pajajaran, Arjuna,
Pamoyanan (UPT Pasir Kaliki)

Kelurahan Sukaraja (UPT Sukaraja)

Kecamatan Andir
Kelurahan Garuda, Maleber, Campaka, Dungus Cariang (UPT Garuda)
Kelurahan Kebon Jeruk, Ciroyom (UPT Babatan)
Kecamatan Ujung Berung
Kelurahan Pasirwangi, Cigending, Pasir Endah (UPT Ujung Berung Indah)
Kelurahan Pasir Jati, Pasanggrahan (UPT Pasir Jati)
Kecamatan Cinambo
Kelurahan Cisaranten Wetan, Babakan Penghulu, Pakemitan,
Sukamulya (UPT Cinambo)
Kecamatan Cibiru
Kelurahan Pasirbiru (UPT Cibiru)
Kelurahan Cisurupan (UPT Cilengkrang)
Kelurahan Cipadung, Palasari (UPT Cipadung)

Kecamatan Panyileukan

082120473114
081296492974

081285900614
0895617105500
081395407579

082123440363
088220966096

082120552051
08112182322
081284683993
082111245615

082118589007
085861223572
087875749138

082120818125

089524000438

08218066700
081221072531

08112224266
0811222753

082111431142

0811216560

081220555656
082214390081

Kelurahan Cipadung Kulon, Cipadung Wetan, Mekar Mulya (UPT Panghegar) 082120814084

Kelurahan Cipadung Kidul (UPT Panyileukan)

Kecamatan Astana Anyar

Kelurahan Karanganyar, Cibadak (UPT Pagarsih)

Kelurahan Nyengseret (UPT Astana Anyar)

Kelurahan Panjunan (UPT Lio Genteng)

Kelurahan Pelindung Hewan, Karasak (UPT Pelindung Hewan)
Kecamatan Bojongloa Kaler

Kelurahan Kopo, Sukaasih (UPT Citarip)

Kelurahan Bakakan Tarogong, Babakan Asih (UPT Babakan Tarogong)
Kelurahan Jamika (UPT Sukapakir)

Kecamatan Bojongloa Kidul

Kelurahan Situsaeur, Kebonlega (UPT Kopo)

Kelurahan Cibaduyut Kidul, Cibaduyut (UPT Cibaduyut Kidul)
Kelurahan Cibaduyut Wetan, Mekarwangi (UPT Cibaduyut Wetan)
Kecamatan Babakan Ciparay

Kelurahan Babakan Ciparay, Margahayu Utara (UPT Caringin)
Kelurahan Margasuka, Cirangrang (UPT Cibolerang)

Kelurahan Babakan, Sukahaji (UPT Sukahaji)
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081321105397

082113720330
089668394270

085793427326 - 081285378510

081221759262

081121112107
087737830496
08118895656

08981315838
081382352781
082120181951

0895346193455
0854721178381
0822115495036



26. Kecamatan Cidadap
Kelurahan Ciumbuleuit, Hegarmanah (UPT Ciumbuleuit) 0895333103709
Kelurahan Ledeng (UPT Cipaku) 082116777747
27. Kecamatan Coblong
Kelurahan Sadangserang (UPT Puter) 08562224221
Kelurahan Lebakgede (UPT Sekeloa) 081222857737
Kelurahan Sekeloa (UPT Cikutralama) 082389883396
Kelurahan Dago, Lebak Siliwangi (UPT Dago) 081646915164
28. Kecamatan Bandung Wetan
Kelurahan Cihapit, Citarum (UPT Salam) 0811207114
Kelurahan Taman Sari (UPT Taman Sari) 082197772640
29. Kecamatan Sumur Bandung
Kelurahan Merdeka, Braga, Kebon Pisang (UPT Tamblong) 089668223131
Kelurahan Babakan Ciamis (UPT Balaikota) 082312149435
30. Kecamatan Cibeunying Kaler
Kelurahan Cihaurgeulis, Neglasari, Sukaluyu (UPT Neglasari) 081287070178
Kelurahan Cigadung (UPT Cigadung) 08986952369

CIMAHI

a2
&) [KOTA CIMAHI |

Website Call Center Hotline

1.  Pusat Informasi COVID-19 https://covid19.cimahikota.go.id/ 19 -
http://ayodonor.pmi.or.id/detailmu
.php?module=MjAxOSOwWMSOxNg

==&prov=Jawa%20Barat

022 20680504

TKABUPATEN BANDUNG

No. Nama Website Call Center Hotline

1. Pusat Informasi COVID-19
2. PMI

https://covid19.bandungkab.go.id/ - 08211821 9287

022 589 1313

T KABUPATEN BANDUNG BARAT

No. Nama Website Call Center Hotline

1. Pusat Informasi COVID-19  https:/pikobar.jabarprov.go.id/ 19 08211821 9287

(022) 6865797 083128943111
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C. Informasi Ketersediaan Fasilitas Rawat Inap dan Pembelian Obat
Jika anda merasa mengalami gejala Covid-19 ringan, anda bisa melakukan isolasi mandiri

sesuai dengan arahan yang diberikan pada bagian sebelumnya. Selain itu, segera
periksakan diri anda ke fasilitas kesehatan terdekat dan mengikuti instruksi yang
diberikan. Berikut juga adalah beberapa fasilitas kesehatan (rumah sakit) yang menjadi
rujukan untuk pasien yang terpapar dengan Covid-19 di wilayah Kota Bandung, Kota
Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat:

KOTA BANDUNG

RSV Dr. Hasan Sadikin RSTP Dr. H. A. Rotinsulu RS Santosa Central
JI. Pasteur No. 38, Kota Bandung JI. Bukit Jarian No.40, Hegarmanah, JI. Kebon Jati No. 38
+62 222034 953 +62 222034 954 Kota chdung Kebon Jeruk, Andir
+62 22 2034 955 +62 22 255111 +62 22 2034446 +62 22 4348333
https://web.rshs.or.id http://rsparurotinsulu.org

— RS Santo Yusuf RS Immanuel

—— JI. Cikutra No.7 JI. Raya Kopo No. 159-161

N Cikutra, Cibeunying Kidul Babakan Asih, Bojongloa Kaler

i
2 [ cenmn s e worn] < +62 22 7208172 +62 22 5201656  +62 22 5201672

RSUD Cibabat RS Dustira RS Kasih Bunda
JI. Jend. H. Amir Machmud No. 140 JI. Dustira No. 1 Baros, JI. Mahar Martanegara No. 166
Cibabat, Cimahi Utara Cimahi Tengah Baros, Cimahi Selatan

+62 22 665205 +62 22 6652207 +62 22 6614221

CIMAHI

RS Avisena RS Mitra kasih

JI. Melong Raya No.170 JI. Jend H. Amir Machmud No.341
Melong, Cimahi Selatan Cigugur Tengah, Cimahi Tengah
+62 22 6000830 +62 22 6652774
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KABUPATEN BANDUNG

RSUD Al lhsan RSUD Majalaya RSU AMC Bandung
JI. Kiastramanggala JI. Cipaku No.87 JI. Raya Cileunyi No. 1
Baleendah Cipaku, Paseh Cileunyi Wetan, Cileunyi
+62 22 5940872 +62 22 5950035 +62 22 7781630

RSUD Soreang Bandung RSUD Cicalengka

JI. Alun-Alun Utara No. 1
Pamekaran, Soreang

JI. H. Darham No. 35
Telonjaya, Cicalengka

> (rerenmem AR < +62 22 5891355 +62 22 7952203

KABUPATEN BANDUNG BARAT

RS Cahya Kawaluyan RS Karisma Cimareme RSUD Lembang
JI. Parahyangan No. KM 3 JI. Raya Cimareme No. 235
Kota Baru Parahyangan Cimareme, Ngamprah

+62 22 6803700 +62 22 6866221

JI. Raya Lembang KM 11,4 No. 11
Gudangkahuripan, Lembang

+62 22 2786879

KABUPATEN BANDUNG BARAT

RSUD Cikalongwetan RSUD Cililin

JI. Cikalong No. 290 JI. Cintakarya

v Ciptagumati, Cikalong Wetan Cililin

+62 22 86866016 +62 22 6941600
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Anda juga bisa melakukan pengecekan terhadap
ketersediaan tempat tidur rumah sakit dengan mengakses
laman khusus Sistem Informasi Rawat Inap (SIRANAP)
yang disediakan oleh Kementerian Kesehatan dengan cara berikut

Akses laman Sistem Informasi Rawat Inap (SIRANAP):

Pilih keperluan tempat tidur

(pasien Covid-19 / Non Covid-19) Pilih Propinsi

=
SIRANAP V 3.0

Klik Cari

Kabupaten atau Kota

Pilih Tempat Tidur Propinsi Kab.Kota

O el s  Cr—

Q Cari Rumah Sakit

Bandung JAWA BARAT ditemukan 7 Rumah Sakit

RS Umum Daerah Kesehatan Kerja INFO IGD KHUSUS COVID
JI. Raya Rancaekek KM. 27 NO. 612 Desa Nanjungmekar Kec. Rancaekek Tersedia 4 bed kosong IGD

tanpa antrian pasien.
diupdate 2 menit yang lalu

konfirmasi bed % 0227798778 M NN EeIIET]

RS Umum Karya Pangalengan Bhakti Sehat INFO IGD KHUSUS COVID
JI. Raya Pangalengan No. 340 Pangalengan Tersedia 1 bed kosong IGD

tanpa antrian pasien.
diupdate 3 jam yang lalu

konfirmasi bed % 082130781625 IR EMIEN]

Anda kemudian akan diarahkan ke laman yang

menunjukkan daftar nama rumah sakit beserta
dengan ketersediaan tempat tidur di rumah sakit tersebut
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Kementerian Kesehatan juga menyediakan

informasi mengenai ketersediaan obat
di berbagai apotik yang bisa diakses dengan cara

Akses laman Sistem Informasi

Membuka laman

Pilih jenis obat yang dicari dengan mencentang kotak di sisi

sebelah kanan nama obat yang dibutuhkan.

Stok Senin, 26 Juli 202117.00 WIB

“Saat ini, data diupdate secara berkala tiap hari pkl 17.00 WIS,

ing lokasi apotek.

Jenis Obat
Azithramyein
Favipiravir
Immunoglobulin
Ivermectin
Multivitamin
Oseltamivir

Remdesivir

00oo0ooO0ooooo

Tocilizumab

resep dokter *

Total Obat
30481ibu
1 juta

3

3397 ribu
46juta
1976 ritu
)

o

Menampilkan 6,5 juta Obat

Anda kemudian bisa mengisi propinsi dan kabupaten
atau kota yang ingin anda cek ketersediaan obatnya.

Provinsi

Menampilkan 2,132 apotek

Kabupaten/Kota

Apotek

Hasil dari pencarian tersebut bisa anda lihat
di bagian bawah laman tersebut.

S AZITHROMYCIN
kirmia farma AZITHROMYCIN 500 MG (DUS 20
= TAB)

Apotek Kimia Farma
Sulanjana 4 Stok

3. Sulanjana No.4 Bandung
Kota Bandung, Jawa Barat

1,4 rb

S AZITHROMYCIN
kimia farma AZITHROMYCIN 500 MG (OUS 20
TAB)

Apotek Kimia Farma
0058 Stok

3J1. Pasir kaliki NO.Z35
Keta Bandung, Jawa Barat

13 rb

AZITHROMYCIN
kimia farma AZITHROMYCIN 500 MG {DUS 20
- ¥ TAB)

Apotek Kimia Farma
0204 Stok

1 Abdul Rachmansaleh No. 39
Kota Bandung, Jawa Barat

13rb

— AZITHROMYCIN
kimia farma AZITHROMYCIN 500 MG (DUS 20
Apotek Kimia Farma e
0043 Stok

31 Buah Batu No 259
Kota Bandung, Jawa Barat

1,2 rb
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Pemerintah Jawa Barat juga menyediakan layanan pengajuan kebutuhan vitamin
untuk anda yang sedang melakukan isolasi mandiri. Permohonan kebutuhan vitamin
bisa anda ajukan dengan mengisi formulir dengan tautan berikut:
https://form.jotform.com/211827910904051?kat=00-0OT

Bagi anda yang membutuhkan konsultasi dengan dokter perihal obat atau vitamin
selama masa isolasi mandiri, anda juga bisa mengakses layanan yang disediakan
oleh Pusat Informasi dan Koordinasi COVID-19 dengan tautan berikut:
https://pikobar.jabarprov.go.id/isoman

Bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Katolik
Parahyangan (FISIP UNPAR) yang terpapar Covid-19 atau ingin melaporkan situasi
yang berkaitan dengan pandemi Covid-19. Anda bisa menghubungi kontak dibawah
ini:

0 Email FISIP UNPAR:fisip@unpar.ac.id

0 Nomor Whatsapp Bagian Kemahasiswaan dan Alumni: +62 813-1200-6712
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Bersiap Memasuki
Era Kebiasaan
w Baru

elihat situasi dan
perkembangan pandemi
Covid-19 sampai akhir Juli

2021, rasanya situasi saat ini
masih jauh dari selesainya pandemi Covid-19, baik di Jawa Barat, Indonesia, atau bahkan
dunia sekalipun. Berbagai upaya sudah dilakukan untuk memerangi dan menyelesaikan
pandemi ini, mulai dari kebijakan pembatasan mobilitas baik sosial dan ekonomi sampai
pada kegiatan vaksinasi massal untuk target-target seperti tenaga kesehatan, pelayan
publik, lansia, dan masyarakat umum mulai dari usia 12 tahun. Perlahan, berbagai kebijakan
dan implementasi kebijakan mulai menunjukkan hasil untuk penyelesaian pandemi ini. Rasa

optimis untuk masuk dalam era kebiasaan baru (new normal) pun mulai menyeruak.
FISIP UNPAR pun harus melakukan persiapan dan adaptasi untuk masuk dalam situasi ini.

Dalam konteks kegiatan akademik dan kemahasiswaan, perlu disiapkan kebijakan dan
rencana kegiatan sehingga seluruh sivitas akademik UNPAR (khususnya FISIP UNPAR) seperti
dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa dapat menjalani aktivitas akademik dengan
baik. Wacana melakukan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) harus disikapi secara serius.
Syarat utama PTM setidaknya harus meliputi: kesiapan institusi pendidikan, terciptanya
kekebalan kelompok pada sumber daya manusia di institusi pendidikan, dan penetapan

status zona hijau (aman) pada lingkungan sekitar institusi pendidikan.
Kesiapan ini, pertama, lingkungan pendidikan yang menjamin adanya ruang-ruang kelas

terbuka dengan sirkulasi udara yang baik, kebersihan ruang-ruang kelas dengan adanya
rutinitas penyemprotan disinfektan, dan kesiapan fasilitas pendukung pembelajaran
campuran (hybrid) agar aktivitas belajar tatap muka diimbangi juga dengan aktivitas belajar
jarak jauh bagi mahasiswa yang tak berada di lingkungan kampus. Dukungan lain adalah
aksesibilitas fisik seperti fasilitas cuci tangan dengan air mengalir yang dilengkapi

ketersediaan sabun cair dantabung-tabung hand sanitizer di berbagai lokasi kampus.
Kedua, harus ada jaminan, para pengajar, tenaga kependidikan, dan siswa didik sudah

mendapatkan vaksin. Walau perlu diingat, vaksin bukan jaminan kita terbebas dari Covid-19.
Secara rutin, semua pihak yang terlibat dalam aktivitas belajar-mengajar wajib menjalankan
tes Covid-19 untuk meminimalisir potensi munculnya klaster baru, sekaligus mendukung

program 3T (test, tracing, dan treatment).
Ketiga, pembatasan jumlah peserta didik dalam kelas harus dibarengi dengan kesiapan

infrastruktur pendukung pembelajaran jarak jauh. Metode pembelajaran campuran harus
didukung dengan fasilitas hardware dan jaringan internet yang baik untuk menyampaikan
materi bagi para peserta didik di luar kelas. Pengawasan penggunaan masker dan
ketersediaan fasilitas cuci tangan serta tabung hand sanitizer harus dijalankan ketat di
lingkungan kampus. Informasi jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
terpapar Covid-19 juga harus dilakukan secara rutin dan terbuka guna membantu program

3T pemerintah.
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Pembelajaran
Tatap Muka

Kesiapan
Institusi Pendidikan

1

Penetapan Status Zona Hijau (Aman)
pada Lingkungan sekitar Institusi Pendidikan

0
‘f@f}’ Terciptanya Kekebalan Kelompok pada

ertama, lingkungan

pendidikan yang

menjamin adanya
ruang-ruang kelas terbuka
dengan sirkulasi udara yang
baik, kebersihan ruang-ruang
kelas dengan adanya rutinitas
penyemprotan disinfektan, dan
kesiapan fasilitas pendukung
pembelajaran campuran
(hybrid) agar aktivitas belajar
tatap muka diimbangi juga
dengan aktivitas belajar jarak
jauh bagi mahasiswa yang tak
berada di lingkungan kampus.
Dukungan lain adalah
aksesibilitas fisik seperti
fasilitas cuci tangan dengan air
mengalir yang dilengkapi
ketersediaan sabun cair dan
tabung-tabung hand sanitizer
di berbagailokasi kampus.
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3

etiga, pembatasan

jumlah peserta didik

dalam kelas harus
dibarengi dengan kesiapan
infrastruktur pendukung
pembelajaran jarak jauh. Metode
pembelajaran campuran harus
didukung dengan fasilitas
hardware dan jaringan internet
yang baik untuk menyampaikan
materi bagi para peserta didik di
luar kelas. Pengawasan
penggunaan masker dan
ketersediaan fasilitas cuci
tangan serta tabung hand
sanitizer harus dijalankan ketat
di lingkungan kampus. Informasi
jumlah tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang
terpapar Covid-19 juga harus
dilakukan secara rutin dan
terbuka guna membantu
program 3T pemerintah.




Dalam konteks aktivitas belajar-mengajar, perlu ada penyesuaian baik oleh dosen
maupun mahasiswa. Pandemi telah menempatkan aktivitas belajar-mengajar
menjadi aktivitas yang menuntut kemandirian baik dosen dan mahasiswa. Dosen
dituntut untuk menyesuaikan kompetensi pedagogi dengan situasi pembelajaran
daring. Di sisi lain, mahasiswa juga perlu membangun karakter disiplin dan tanggung

jawab dalam proses pembelajaran daring.

Kedisiplinan seluruh sivitas akademik menjadi bagian penting dalam penyelesaian
pandemi Covid-19 ini. Kementerian Kesehatan Rl menambahkan, dalam beradaptasi
dengan kebiasaan baru perlu adanya kedisiplinan individual tentang: protokol
kesehatan pribadi seperti penggunaan masker (dan ketersediaan masker cadangan)
dengan baik, rutinitas cuci tangan menggunakan sabun cair dengan air mengalir,
selalu menjaga jarak setidaknya 1-2 meter dengan orang lain, tidak
bersentuhan/bersalaman dengan orang lain, dan membersihkan diri setiba di rumah
setelah melakukan aktivitas diluar rumah. Selain itu, perlu ada kesadaran pribadi jika
mengalami kondisi kurang/tidak sehat untuk tidak keluar rumah atau bahkan hadir
dilokasi publik.
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Pandemi Covid-19:
Apa yang Dapat
Dilakukan oleh
w Mahasiswa?

Semenjak pandemi Covid-19, seluruh kegiatan
perkuliahan terpaksa dilakukan di rumah masing-masing, begitu pula dengan kegiatan
kemahasiswaan dan non-akademik lainnya. Para dosen, mahasiswa hingga tenaga
kependidikan harus terbiasa dengan ruang virtual yang menjadi satu-satunya sarana untuk
bertemu satu sama lain. Aktivitas menjadi semakin terbatas, begitu pula dengan peran-peran

yang dijalankan oleh mahasiswa.

Namun, di balik keterbatasan tersebut, sebenarnya ada sejumlah peran dan aktivitas yang
tetap dapat dilakukan oleh para mahasiswa, khususnya dalam menghadapi pandemi Covid-
19. Peran dan aktivitas yang dijalankan tentunya akan bermanfaat bagi para mahasiswa
bahkan masyarakat luas. Apa saja kegiatan dan peran yang dimaksud? Berikut rekomendasi

dari kami.

m  StayActive!
Meskipun para mahasiswa harus melakukan sebagian besar aktivitas di dalam ruangan

(rumah/kost), sebaiknya tidak membatasi mahasiswa untuk tetap aktif, khususnya dalam
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan. Selain tetap aktif mengikuti kegiatan

perkuliahan daring, terdapat beberapa aktivitas lain yang dapat dilakukan.

Ikut kelas, workshop online, atau webinar, khususnya membahas materi yang
tidak didapatkan di kampus, termasuk pengembangan soft skills. Beberapa
rekomendasi kelas online, antara lain Coursera, Udemy, edX, dan lainnya.

Cari pengalaman kerja, bisa magang atau pun parf-time, tentunya online.
Pengalaman kerja selama masa perkuliahan bisa menjadi salah satu pertimbangan
ketika melamar pekerjaan setelah lulus nanti. Tentunya, ada pelajaran baru yang
tidak akan didapat selama kuliah.

Virtual hangout dengan keluarga atau teman. Bersosialisasi menjadi penting karena our
lives are punctuated by the social relationships we have with others. Anda dapat
memanfaatkan Zoom, Facetime, atau platform sosial media lainnya untuk tetap 'dekat’
dengan teman ataupun keluarga yang belum bisa bertemu secara langsung.
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m Stay Healthy

Berkurangnya aktivitas di luar rumah dapat mempengaruhi kualitas kesehatan, baik
kesehatan fisik maupun mental. Oleh karena itu, Anda tetap perlu mengupayakan
berbagai cara untuk stay healthy. Beberapa rekomendasi di bawah ini dapat Anda

lakukan selama stay at home.

Stay Healthy!

FISIK

Exercise regularly. Meskipun gym tutup dan
Anda terbatas untuk berolahraga di luar, Anda
tetap bisa berolahraga di rumah. Anda dapat
memanfaatkan Youtube atau aplikasi lainnya
sebagai panduan. Dan, lakukan secara rutin.

Try to eat healthy. Biasakan mengkonsumsi
makanan yang mengandung vitamin, mineral
dan serat. Kurangi fast food ataupun snack
yang kurang bernutrisi (Sumber: CDC)

Adequate sleep. Kualitas tidur Anda dapat
mempengaruhi sistem imun dan produktivitas.
Kualitas tidur yang baik adalah 7-8 jam per
hari. (Sumber: CDC)

Get vaccinated with a Covid-19 vaccine
when available. Vaksin tidak akan membuat
Anda  'kebal', tapi  setidaknya  dapat
meningkatkan antibodi. Selain itu, Anda juga
terhindar dari dampak serius bila terpapar
Covid-19. (Sumber: CDC)
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MENTAL

Take time to take care of yourself. Anda bisa
melakukan meditasi, relaksasi, atau aktivitas
serupa yang lainnya. (Sumber: Health.mil)

Take breaks from watching or reading news
stories, khususnya berita-berita negatif.
Dengan begitu, kesehatan mental Anda dapat
terjaga. terhindar dari
kekhawatiran dan stress. (Sumber: Health.mil)

tetapi Anda pun

Carry on doing things you enjoy. Lakukan
beberapa aktivitas yang dapat membuat Anda
happy. Anda bisa melakukan hobi atau pun
mencoba hal-hal baru (Sumber: NHS Website)



m Stay in Touch
Pandemi Covid-19 ini menjadi tantangan bagi banyak orang. Tidak sedikit juga
orang-orang yang merasakan kehilangan, kedukaan, kekhawatiran, bahkan
mengalami ketakutan berlebihan akibat pandemi Covid-19 yang belum selesai.
Mungkin, pandemi ini menjadi pengingat untuk kita saling membantu. Sebagai

mahasiswa, ada beberapa aksi yang dapat dilakukan.

Stay in Touch

Tutor online untuk teman-teman di kelas. Belajar online belum tentu mudah untuk
seluruh mahasiswa. Jika Anda merasa dapat memahami setiap materi perkuliahan
dengan baik, Anda bisa meluangkan waktu untuk membantu teman-teman lainnya.

i

Share good news sharing hapy Ada banyak berita negatif atau hoax
yang menyebar berkaitan pandemi Covid-19. Anda qucf 'melawannya’ dengan cara
tidak ikut menyebarluaskan, sebaliknya bantu menyebarkan berita-berita baik.

Menjadi relawan vaksinasi. Para mahasiswa dapat membantu penyelen%gqroan
vaksinasi di daerah masing-masing. Tentu ada syarat yang berlaku, tetapi, ada juga
manfaat yang akan Anda dapatkan.

Tetap perhatikan protokel kesehat Kepedulian Anda terhadap sesama
dapat dilakukan juga dengan tetap menjalankan protokol kesehatan sehingga

penyebaran virus Covid-19 tidak semakin menyebar.

pandemi Covid-19 dapat membatasi mahasiswa dalam upaya mengembangkan
diri. Namun ternyata, ada sejumlah aktivitas positif yang dapat dilakukan oleh
mahasiswa sehingga pandemi Covid-19 tidak membatasi produktivitas
mahasiswa. Anda dapat mulai mempertimbangkan aktivitas apa saja yang dapat

Anda lakukan, tentunya tetap memperhatikan protokol kesehatan.

“We are in this together — and we will get through this, together.”
UN Secretary-General Antonio Gutteres

33



Referensi

Gadais, Tegwen. “4 Ways to Fill the Need to Socialize during the COVID-19 Pandemic”.
The Conversation. 9 Mei 2021. https://theconversation.com/4-ways-to-fill-the-need-
to-socialize-during-the-covid-19-pandemic-159773 diakses pada 26 Juli 2021.

National Center for Immunization and Respiratory Diseases (NCIRD), Division of Viral
Diseases. "Coping with Stress”. CDC. 22 Januari 2021.
https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/daily-life-coping/managing-stress-
anxiety.html diakses pada 26 Juli 2021.

National Center for Immunization and Respiratory Diseases (NCIRD), Division of Viral
Diseases. “Benefits of Getting a COVID-19 Vaccine”. CDC. 15 Juni 2021.
https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/vaccines/vaccine-benefits.ntml. diakses
pada 26 Juli 2021.

Banda, Jorge. “Staying Active During a Pandemic”. Purdue University. 15 Februari 2021.
https://www.purdue.edu/stepstoleaps/explore/well-being-tips/2021_0215.php diakses
26 Juli2021.

34


https://theconversation.com/4-ways-to-fill-the-need-to-socialize-during-the-covid-19-pandemic-159773
https://theconversation.com/4-ways-to-fill-the-need-to-socialize-during-the-covid-19-pandemic-159773
https://theconversation.com/4-ways-to-fill-the-need-to-socialize-during-the-covid-19-pandemic-159773
https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/daily-life-coping/managing-stress-anxiety.html
https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/daily-life-coping/managing-stress-anxiety.html
https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/daily-life-coping/managing-stress-anxiety.html
https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/vaccines/vaccine-benefits.html
https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/vaccines/vaccine-benefits.html
https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/vaccines/vaccine-benefits.html
https://www.purdue.edu/stepstoleaps/explore/well-being-tips/2021_0215.php
https://www.purdue.edu/stepstoleaps/explore/well-being-tips/2021_0215.php
https://www.purdue.edu/stepstoleaps/explore/well-being-tips/2021_0215.php

Bersama Menyelesaikan
Pandemi Covid-19:

Indonesia Hidup Sehat
Indonesia Kuat

Stay Safe, Stay Strong
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